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ABSTRAK

PENERAPAN DEEP LEARNING UNTUK IDENTIFIKASI POKOK KELAPA
SAWIT MUDA MENGGUNAKAN SOFTWARE TRIMBLE ECOGNITION
DARI CITRA WORLDVIEW-2

Janestya Ikhsan', Sri Kandi Putri, S.Si., M.Sc (Pembimbing)?
Teknologi Penginderaan Jauh
Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang

Email : janestyaikhsan007@gmail.com

Kelapa sawit merupakan komoditas yang termasuk menduduki peringkat
tertinggi dan merupakan salah satu sektor perkebunan unggul di Indonesia.
Peningkatan komoditas sawit membutuhkan manajemen produksi yang baik seperti
petani atau pengelola kebun sawit memantau pertumbuhan pohon kelapa sawit. Jenis
penelitian yang dipakai merupakan meteode kuantitatif. Deep learning memungkinkan
komputer untuk belajar secara mandiri dari data yang diberikan, tanpa perlu
pemrograman eksplisit dengan menggunakan software eCognition untuk menganalisis
gambar berdasarkan pola dan bentuk objek atau analisis otomatis menggunakan
algoritma femplate matching. Nilai akurasi menggunakan perhitungan mandiri dan
tool compute confuse matrix pada software Arcmap, didapatkan nilai untuk akurasi
kemampuan eCognition dalam mengidentifikasi objek kelapa sawit muda sebesar
78,96% secara keseluruhan dalam luasan lahan 1,572 ha, kesimpulan dari penerapan
deep learning untuk identifikasi pokok kelapa sawit muda menggunakan algoritma
template matching menunjukkan hasil yang baik dan efektif dari segi waktu dan biaya
melalui citra WorldView-2.

KATA KUNCI : kelapa sawit muda, Deep Learning, eCognition.
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ABSTRACT

Palm oil is a commodity that ranks among the highest and is one of the leading
plantation sectors in Indonesia. Increasing palm oil commodities requires good
production management such as farmers or oil palm plantation managers monitoring
the growth of oil palm trees. The type of research used is a quantitative method. Deep
learning allows computers to learn independently from a given data, without the need
for explicit programming by using eCognition software to analyze images based on
patterns and shapes of objects or automated analysis using template matching
algorithms. The accuracy value using independent calculations and the compute
confuse matrix tool in Avcmap sofiware, The accuracy of eCognition in identifying
young oil palm objects was found to be 78.96% overall within an area of 1.572
hectares. The conclusion of the application of deep learning to identify young oil palm
trees using template matching algorithms showed good and effective results in terms
of time and cost through WorldView-2 imagery.

KEYWORDS: young palm oil, Deep Learning, eCognition.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu sektor perkebunan unggul di Indonesia.
Kelapa sawit menghasilkan minyak sawit dan minyak inti sawit. Indonesia
menjadi salah satu penghasil minyak sawit terbesar di dunia dengan luas lahan
lebih dari 34% dari luas sawit dunia (Dikjenbun, 2014).

Menurut Sastrosayono (2003), komoditas kelapa sawit berupa bahan mentah
maupun hasil olahannya, menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa
nonmigas terbesar bagi negara setelah karet dan kopi. Tanaman kelapa sawit
memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional. Bagi Indonesia
selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan
masyarakat, juga sebagai perolehan devisa negara. Indonesia merupakan salah
satu produsen utama minyak kelapa sawit ( Fauzi,dkk, 2007).

Peningkatan komoditas kelapa sawit membutuhkan manajemen produksi yang
baik seperti petani atau pengelola kebun sawit memantau pertumbuhan pohon
kelapa sawit guna untuk mengidentifikasi masalah pertumbuhan setiap pokok
pohon kelapa sawit.

Lahan kelapa sawit dengan luasan area yang besar, menjadi tantangan dalam
manajemennya, semakin luas area perkebunan semakin lama pula proses
penyelesaian manajamennya, hal ini menjadi kendala bagi petani ataupun industri
kelapa sawit karena dinilai kurang efisien dari segi waktu yang digunakan.

Seiring kemajuan perkembangan teknologi, proses identifikasi pohon sawit
muda menjadi lebih baik dan praktis dengan pemetaan area perkebunan kelapa
sawit. Beberapa faktor yang menjadikan pemetaan lebih dipilih dibandingkan
pemetaan topografi atau terestris. Selain masalah biaya, waktu yang dihabiskan
untuk pemetaan area relatif lebih singkat, cakupannya juga lebih luas dalam sekali
pengukuran. Oleh karena itu, diperlukan teknologi untuk menghilangkan beberapa

hambatan yang ada.



Salah satu cara untuk mengidentifikasi pohon kelapa sawit dengan menerapkan
metode deep learning. Deep learning adalah cabang kecerdasan buatan yang
berfokus pada pembuatan dan pelatihan jaringan saraf buatan yang dalam dan
kompleks. Sederhananya, teknologi ini adalah artificial intelligence yang
berusaha untuk meniru jaringan otak manusia. Algoritma pada deep learning
mencoba mengambil suatu kesimpulan sebagaimana halnya pada manusia dalam
mengenal, menganalisa dan mengklasifikasikan data atau objek berdasarkan
struktur logika yang diberikan secara berkelanjutan, deep learning memungkinkan
komputer untuk belajar secara mandiri dari data yang diberikan, tanpa perlu
pemrograman eksplisit.

Penerapan deep learning telah digunakan diberbagai bidang seperti pada sektor
pertanian tanaman padi yang dideteksi terkandung hama yang dapat
menggganggu pertumbuhan dan pembuahan dari padi itu sendiri. Selain pada
bidang pertanian, penerapan deep learning juga telah digunakan pada bidang
teknologi seperti pengenalan wajah atau face id pada smartphone.

eCoginition merupakan perangkat lunak keluaran dari Trimble yang memiliki
banyak keunggulan yang dapat di implementasikan dalam berbagai bidang,
eCognition didesain untuk meningkatkan, mempercepat dan mengotomatisasi
interpretasi data geospasial. Hal ini memungkinkan organisasi di suatu industri
penginderaan jauh dengan cepat mengekstrak informasi dan berbagai jenis data
geospasial dengan menyediakan kemampuan untuk berbagai jenis bidang aplikasi,
yaitu aplikasi perkotaan, kehutanan, pertanian dan lain sebagainya. Salah satu
kemampuan software eCognition yaitu dalam mendeteksi objek untuk
perhitungan jumlah (object counting) pada citra hasil perekaman satelit ataupun
foto udara, proses menghitung objek berdasarkan konektivitasnya dengan piksel
disekitarnya, yang bisa berdasarkan koneksi 4 piksel atau 8 piksel. Object
counting digunakan untuk mengetahui jumlah suatu objek dengan cepat
berdasarkan hasil ekstraksi fitur otomatis.

Teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk manajemen pemetaan kelapa sawit
merupakan pemetaan dari citra resolusi tinggi. Citra yang beresolusi tinggi
mampu menampilkan kenampakan objek dengan resolusi yang tinggi, sehingga
memudahkan proses identifikasi objek, disamping itu diperoleh hasil yang akurat
dengan waktu yang lebih efisien dan efektif (Irsanti et al., 2019). Salah satu citra

resolusi tinggi bisa didapatkan dengan menggunakan Citra WorldView-2.
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Citra WorldView-2 merupakan citra resolusi tinggi dengan resolusi spasial 0,46
meter untuk citra pankromatik dan 1,85 meter untuk citra multispektral atau
berwarna. Pada citra worldview-2 ini, terdapat delapan band spectral diantaranya
NIRI, NIR2, red, green, blue, coastal ,yellow dan red edge. band-band ini
memungkinkan analisis yang lebih rinci dan spesifik, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk identifikasi objek kelapa sawit muda.

Penerapan deep learning untuk mengidentifikasi pohon kelapa sawit muda
dengan pendekatan aplikasi data penginderaan jauh dengan menggunakan citra
WorldView-2 tahun 2016 yang di proses menggunakan algoritma template
matching. Template Matching merupakan salah satu teknik dalam pengolahan
citra digital yang berfungsi untuk mencocokkan tiap-tiap bagian dari suatu citra
dengan citra yang menjadi template (acuan), algoritma ini memungkinkan untuk
menemukan objek tertentu pada citra masukan yang sesuai dengan template yang
dibuat. Proses object counting menggunakan algoritma template matching sangat
membantu dan mudah dalam mengenali dan mengklasifikasi objek kelapa sawit
muda (Galih et al., n.d.). Objek kelapa sawit muda dan objek kelapa sawit tua
memiliki ciri-ciri dan morfologinya yang khas, khususnya bentuk kanopi bintang
jika dilihat dari atas (Nurasari dan Wijayanto, 2021).

Penerapan deep learning dalam industri kelapa sawit memiliki manfaat
diantaranya :

- Efisien dari segi waktu dan biaya.

- Mengidentifikasi area perkebunan sawit dianggap memiliki penyakit dan

hama

- membantu memonitoring kesehatan tanaman

- memantau perubahan lahan secara temporal

- mengindetifikasi pertumbuhan kelapa sawit yang tidak merata

- serta manajemen secara keberlanjutan.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana identifikasi pohon kelapa sawit muda menggunakan sofiware
eCognition?
Bagaimana hasil identifikasi pohon kelapa sawit muda dengan menggunakan

WorldView-2?

Tujuan Penelitian

1.

1.

Identifikasi pohon kelapa sawit muda dengan WorldView-2 dari hasil
pengolahan software eCognition.
Mengetahui jumlah pohon kelapa sawit muda pada suatu bidang lahan

perkebunan sawit.

. Manfaat Penelitian

Sebagai sumber referensi ilmu penginderaan jauh dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekonologi.
Memberikan mantaat untuk kebutuhan nutrisi pada tahap pertumbuhan pohon

sawit sehingga pemupukan dapat dilakukan secara optimal.



